BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab 5, dapat disampaikan kesimpulan dan saran peneliti sebagai berikut.
6.1 Kesimpulan

Dari responden dalam penelitian ini yang didominasi oleh perempuan dan
mayoritas responden berusia 21-30 tahun, diikuti yang berusia antara 10-20 tahun
dengan profesi sebagai pelajar atau mahasiswa, mayoritas memiliki pendapatan
sebesar Rp 3.000.001,00 - Rp 4.000.000,00 per bulannya, dan mayoritas dari
mereka pernah berkunjung ke Starbucks Coffee di kota Bandung, dapat
disimpulkan bahwa etnosentrisme berpengaruh terhadap perceived quality pada
Starbucks Coffee di Bandung.

Pada variabel etnosentrisme dari hasil analisis deskriptif menunjukkan
jumlah skor hasil penilaian dari responden sebesar 10.773 yang berada pada
rentang antara 9883,9 - 12.209,4 yang berarti bahwa etnosentrisme yang terjadi
pada responden penelitian dalam memahami Starbucks Coffee termasuk ke dalam
kategori baik, meskipun harga dari produk yang dijual lebih mahal dibandingkan
dengan pesaingnya, namun konsumen lebih memilih untuk membeli di Starbucks
Coffee karena di samping citra merek yang sudah baik, konsumen juga merasa
lebih bangga membeli produk yang berasal dari luar negeri.

Pada variabel perceived quality dari hasil analisis deskriptif menunjukkan
jumlah skor hasil penilaian responden sebesar 7.654 yang berada pada rentang
antara 6395,5 - 7900,2 yang berarti bahwa perceived quality yang terjadi pada

responden penelitian memberikan gambaran bahwa Starbucks Coffee di Paris Van
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Java, Ciwalk, dan Ciumbuleuit, termasuk ke dalam kategori baik, hal ini didukung
dengan kualitas produk yang baik dan pelayanan yang unggul dari Starbucks
Coffee.

Dari kesimpulan yang peneliti paparkan, bahwa para konsumen lebih
memilih produk luar negeri dibandingkan produk lokal karena adanya gengsi dan
pengalaman dari para konsumen dalam memilih produk luar negeri yaitu
Starbucks Coffee. Walaupun etnosentrisme dari responden tinggi, namun para
konsumen berpendapat bahwa kualitas Starbucks Coffee tinggi yang
menyebabkan para konsumen ingin membeli secara terus menerus produk luar
negeri daripada produk lokal lainnya.

6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan pada sub bab sebelumnya,
maka peneliti dapat memberikan saran kepada Starbucks Coffee di Bandung.
Berikut saran yang dapat diberikan :
= Starbucks Coffee seharusnya mempertahankan aspek penting yang dianggap
baik dan meningkatkan hal-hal yang masih dianggap kurang maksimal.

= Para pelanggan menyadari dengan baik tentang pentingnya meningkatkan rasa
suka dan cinta terhadap produk-produk lokal, namun pelayanan dalam produk
lokal tidak maksimal, sehingga masih banyak konsumen lokal yang menyukai
produk-produk Starbucks Coffee di samping tidak adanya produk pengganti
dalam negeri.

» Kualitas pelayanan ditingkatkan dengan keramahan para pelayan dalam

memberikan pelayanan, informasi yang jelas dari para pelayan atas pertanyaan
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yang diberikan oleh konsumen, dan kecepatan pelayanan yang diberikan oleh
para pelayan Starbucks Coffee.

Perceived Quality yang berjalan di Starbucks Coffee sudah baik. Hal tersebut,
maka pihak pengelola Starbucks Coffee harus memperhatikan aspek-aspek
pendukung tingginya tingkat perceived quality yang dirasakan oleh konsumen.
Atas dasar hal tersebut, maka pihak Starbucks Coffee seharusnya dapat

melaksanakan motivation dan service training yang diikuti para konsumen.
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